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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Program Studi Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Sekolah Vokasi Universitas Sebelas Maret (SV UNS) bertujuan untuk mencetak lulusan 

yang kompeten dalam bidang keselamatan dan kesehatan kerja, dengan kombinasi 

pembelajaran teori dan praktik. Kegiatan proses belajar mengajar di Prodi K3 SV UNS 

tidak hanya berupa teori saja, namun 60% nya adalah kegiatan praktik dan praktikum. 

Magang merupakan salah satu bentuk dari praktik kerja lapangan untuk 

mengimplementasikan teori Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang telah 

dipelajari oleh mahasiswa. Hal tersebut bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang 

kompeten dan profesional di bidang Keselamatan Kesehatan Kerja. 

Penerapan K3 pada saat ini bukan hanya sebagai kewajiban bagi 

instansi/perusahaan tetapi sudah menjadi kebutuhan para tenaga kerja. Hal yang ingin 

dicapai melalui penerapan K3 di tempat kerja telah tertulis di dalam Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, yaitu setiap tenaga kerja dan setiap 

orang lain yang berada di tempat kerja harus selalu mendapat perlindungan atas 

keselamatan dan kesehatannya, setiap sumber produksi dapat dipakai dan digunakan 

secara aman dan efisien, dan setiap proses produksi dapat berjalan secara lancar tanpa 

hambatan. 

PT Multi Spunindo Jaya Tbk merupakan perusahaan manufaktur yang 

memproduksi kain nonwoven (kain tanpa tenun) dengan fasilitas mesin dan sistem 

kontrol yang modern dan canggih. Dengan karakteristik operasional tersebut, 

perusahaan menerapkan sistem manajemen K3 yang terstruktur untuk mengendalikan 

risiko di area produksi, penggunaan mesin, bahan kimia, serta aspek ergonomi. Program 

magang di PT Multi Spunindo Jaya Tbk memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

memahami penerapan K3 secara langsung dalam industri manufaktur, sehingga mampu 

menghubungkan teori akademik dengan praktik nyata di lingkungan kerja. 

Dalam rangka mengimplementasikan ilmu yang didapatkan di perkuliahan 

khususnya dalam bidang keselamatan dan kesehatan kerja, mahasiswa K3 SV UNS 

memerlukan pembekalan keterampilan, perluasan wawasan, dan pengalaman praktik 

kerja lapangan atau magang di PT Multi Spunindo Jaya Tbk. Diharapkan dengan adanya 
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praktik kerja lapangan atau magang di PT Multi Spunindo Jaya Tbk dapat menambah 

pengetahuan dan pengalaman mahasiswa untuk menjadi sumber daya manusia yang 

berkualitas di dunia kerja nyata terutama dalam bidang keselamatan dan kesehatan 

kerja. 

Dari latar belakang di atas, kami mengajukan permohonan Praktik Kerja 

Lapangan atau magang di PT Multi Spunindo Jaya Tbk agar dapat 

mengimplementasikan dan menambah pengetahuan serta pengalaman dalam bidang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) serta lingkungan. 

 

B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui penerapan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT 

Multi Spunindo Jaya Tbk sesuai dengan bidang keilmuan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja yang telah diperoleh selama perkuliahan. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengimplementasikan ilmu pengetahuan K3 yang diperoleh dari 

perkuliahan/teori pada perusahaan. 

b. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam 

pengelolaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta lingkungan di tempat 

kerja seperti pengetahuan tentang Keselamatan Kerja, Kesehatan Kerja, dan 

Higiene perusahaan. 

c. Meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam melakukan pengelolaan 

manajemen risiko di PT Multi Spunindo Jaya Tbk. 

d. Meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam menyusun rencana 

pemecahan masalah atau problem solving Keselamatan Kesehatan serta 

lingkungan di PT Multi Spunindo Jaya Tbk. 

 

C. Manfaat 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam identifikasi, pengukuran, 

penilaian, pencegahan, dan pengendalian faktor risiko serta potensi bahaya 

di lingkungan kerja. 
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b. Memberikan pengetahuan kepada mahasiswa tentang penerapan dan 

pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

c. Mendapatkan pengalaman lapangan dunia kerja tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja. 

d. Dapat memberikan masukan yang bermanfaat kepada perusahaan dari hasil 

Praktik Kerja Lapangan atau Magang yang dilakukan oleh mahasiswa. 

2. Bagi Program Studi 

a. Dapat menambah referensi kepustakaan bagi Sarjana Terapan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja UNS yang bermanfaat untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dan peningkatan proses belajar dan mengajar. 

b. Terbinanya kolaborasi jaringan kerja sama dengan institusi-perusahaan 

tempat magang. 

3. Bagi Perusahaan 

a. Mendapatkan bantuan tenaga kerja dalam melakukan kegiatan pelaksanaan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja di lingkungan perusahaan. 

b. Mendapat masukan perbaikan terkait penerapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja dari sudut pandang akademik. 
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BAB 2 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

A. Rencana Kegiatan 

Kegiatan praktik kerja lapangan atau magang akan dilaksanakan selama empat 

bulan, yaitu mulai dari 1 Februari – 31 Mei 2026 yang dilaksanakan di PT Multi 

Spunindo Jaya Tbk. Rencana magang dan pelaksanaan yang disusun di bawah bersifat 

relatif dan tidak menutup kemungkinan dapat berubah sesuai dengan perencanaan yang 

ditentukan PT Multi Spunindo Jaya Tbk. 

 

B. Peserta 

Peserta kegiatan praktik kerja lapangan atau magang di PT Multi Spunindo Jaya 

Tbk diikuti oleh mahasiswa Sarjana Terapa Keselamatan dan Kesehatan Kerja Semester 

6, yaitu: 

1. Nama   : Mahmud Setyo Adi 

NIM   : V8123065 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Program Studi  : Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Alamat  : Pulerejo RT 08/RW01, Desa Madu, Kecamatan 

Mojosongo, Kabupaten Boyolali 

No. HP  : 088232064857 

Email   : msetyoadi212@student.uns.ac.id 

2. Nama   : Muhammd Niam Masykuri 

NIM   : V8123077 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Program Studi  : Sarjana Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Alamat  : Sambiroto, RT 01/RW 07, Desa Sindon, Kecamatan 

Ngemplak, Kabupaten Boyolali 

No. HP  : 085882779460 

Email   : emenemjr10@gmail.com 

 

C. Biodata Diri 

Terlampir 

 



5 

  

 

D. Kegiatan Magang 

Kegiatan magang dilakukan dengan mengimplementasikan materi perkuliahan 

yang wajib ditempuh dengan kompetensi utama dan kompetensi tambahan terkait 

magang meliputi: 

1. Komponen Utama 

Kompetensi utama yang wajib ditempuh berdasarkan mata kuliah dan jumlah 

SKS selama melaksanakan magang sebagai berikut: 

Tabel 1. Kompetensi Utama Magang 

No Mata Kuliah Kompetensi 

1. Praktik Manajemen 

Risiko K3 (4 sks) 

Mampu melakukan identifikasi bahaya sesuai 

dengan aktivitas kerja dan penilaian risiko K3 

sesuai tingkat keparahan dan kemungkinan 

2. Praktik Pengelolaan 

Faktor Bahaya (4 sks) 

Mampu menggunakan alat pengukuran faktor 

bahaya (fisika, kimia, biologi, ergonomic, dan 

psikologi) di tempat kerja serta melakukan 

penilaian dan evaluasi sesuai dengan peraturan 

perundangan yang berlaku 

3. Praktik Pengelolaan 

Limbah (4 sks) 

Mampu membuat rekomendasi program 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle) untuk mengurangi 

jumlah limbah B3 di Tempat Kerja. 

4. Praktik Problem Solving 

K3 (3 sks) 

Mampu melakukan pemecahan masalah K3 di 

industri dalam bentuk Program K3, Project K3 

yang telah diimplementasikan dan dievaluasi. 

5. Praktik Inspeksi K3 (3 

sks) 

Mampu melakukan dan mengevaluasi 

pelaksanaan inspeksi keselamatan meliputi alat 

kerja, mesin kerja, fire protection, pesawat 

angkat-angkut, dan lainnya yang diatur 

peraturan perundangan. Inspeksi Kesehatan 

Kerja meliputi higiene sanitasi, peralatan 

Kesehatan kerja dan lainnya yang diatur 

peraturan perundangan. 
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6. Praktik Investigasi 

Kecelakaan (2 sks) 

Mampu mengidentifikasi faktor penyebab, dan 

mendeskripsikan kejadian kecelakaan kerja. 

Membantu manajemen mengidentifikasi 

tindakan perbaikan yang efektif dan praktis serta 

menciptakan lingkungan kerja yang aman 

dengan mencegah kecelakaan kerja yang sama 

terulang kembali. 

 

Uraian Kompetensi Utama Magang sebagai berikut: 

a. Praktik Manajemen Risiko K3 

 Manajemen Risiko K3 adalah suatu proses yang sistematik meliputi 

identifikasi bahaya, penilaian risiko, pengendalian risiko dan evaluasi sarana 

pengendalian yang telah diimplementasikan. 

1) Identifikasi Bahaya merupakan suatu proses yang dapat dilakukan 

untuk mengenali seluruh situasi atau kejadian yang berpotensi sebagai 

penyebab kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Proses identifikasi 

dapat dilakukan dengan membuat daftar seluruh objek 

(mesin/peralatan kerja, bahan, proses kerja, dll), memeriksa seluruh 

objek, melakukan wawancara dengan tenaga kerja, mencari informasi 

lainnya dan mencatat seluruh bahaya yang telah diidentifikasi. 

2) Penilaian risiko 

 Proses Penilaian Risiko yaitu estimasikan kekerapan terjadinya 

kecelakaan atau sakit di tempat kerja, estimasikan keparahan dari 

kemungkinan terjadinya kecelakaan atau sakit yang terjadi, 

menentukan tingkat risikonya, membuat  skala  prioritas  risiko  

yang  telah  dinilai  untuk pengendalian, dan membuat catatan 

penilaian risiko. Matriks penilaian risiko adalah matriks yang 

digunakan untuk menilai suatu tingkat risiko dengan cara perkalian 

antara tingkat kemungkinan (probability) dan tingkat keparahan 

(severity). 

3) Pengendalian Risiko 

Hirarki Pengendalian risiko meliputi : 

a) Eliminasi: suatu pengendalian risiko yang bersifat permanen. 



7 

  

b) Substitusi: pengendalian yang dilakukan dengan cara mengganti. 

c) Rekayasa Teknik (Engineering Control) : pengendalian yang 

dilakukan dengan cara mengubah struktur objek kerja. 

d) Administrasi control: pengendalian yang dilakukan dengan 

menyediakan suatu sistem kerja yang dapat mengurangi 

kemungkinan seseorang terpapar potensi bahaya. 

e) Alat Pelindung Diri (APD): merupakan sarana pengendalian yang 

digunakan untuk jangka pendek dan bersifat sementara. APD 

merupakan pillihan terakhir dari pengendalian risiko di tempat 

kerja. 

4) Evaluasi Sarana Pengendalian Risiko 

Evaluasi sarana pengendalian risiko bertujuan untuk mengecek 

dan melihat keefektifan dari pengendalian risiko yang telah 

dilakukan. Selain itu evaluasi juga dimaksudkan untuk 

memastikan bahwa sarana pengendalian risiko yang diterapkan 

tidak menimbulkan potensi bahaya baru, 

b. Praktik Pengelolaan Faktor Bahaya K3 

Menurut ISO 45001, bahaya (hazard) adalah sumber atau situasi 

yang berpotensi menyebabkan cedera dan sakit. Bahaya dapat 9 

mencakup sumber- sumber yang berpotensi menyebabkan bahaya atau 

situasi berbahaya, atau keadaan dengan potensi paparan yang 

menyebabkan cedera dan sakit. Secara umum terdapat 5 (lima) faktor 

bahaya K3 di tempat kerja, antara lain : 

1) Faktor Bahaya Fisik 

Faktor bahaya fisika ini sama dengan faktor bahaya mekanik yaitu segala 

bentuk bahaya yang disebabkan dari sifat fisika suatu benda, alat atau 

tempat kerja. Contoh bahaya fisika seperti ketinggian, konstruksi, 

mesin

2) Faktor Bahaya Kimia 

Faktor bahaya kimia adalah segala bahan kimia yang bisa 

mengakibatkan bahaya pada tubuh pekerja atau lingkungan serta 

mengakibatkan kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Bahan kimia di 
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dunia ini ada banyak. Beberapa diantaranya yang berbahaya seperti 

bahan kimia beracun, bahan kimia reaktif, bahan kimia radioaktif, 

mudah meledak, mudah terbakar, iritan dan korosi. 

3) Faktor Bahaya Biologi 

Biologi Faktor bahaya biologi adalah bahaya yang berasal dari makhluk 

hidup. Biasanya berbentuk jamur, virus, bakteri yang merupakan 

penyebab mikron serta serangga, unggas, binatang buas dan lainnya yang 

merupakan penyebab makro. Ada juga bahaya yang disebabkan oleh 

tumbuh- tumbuhan beracun dan berbahaya. 

4) Faktor Bahaya Ergonomi 

Faktor bahaya ergonomi adalah bahaya yang diakibatkan akibat posisi 

bekerja yang tidak benar. Hal ini juga didukung dengan desain kerja yang 

salah serta penempatan posisi bahan yang tidak sesuai. Efek dari bahaya 

ergonomi akan mengakibatkan penyakit akibat kerja yang diderita dalam 

jangka waktu yang lama dan panjang. Contoh faktor bahaya ergonomi 

adalah gerakan berulang, postur kerja yang salah, pengangkatan manual, 

serta desain tempat kerja yang tidak sesuai. 

5) Faktor Bahaya Psikologi 

Faktor Bahaya psikologis adalah bahaya yang timbul akibat 

terganggunya psikologis seseorang yang diakibatkan oleh banyak hal 

seperti stres, kekerasan, pelecehan, pengucilan, intimidasi dan emosi 

negatif. 

c. Praktik Pengelolaan Limbah 

 Limbah merupakan buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi 

baik industri maupun domestik (rumah tangga), yang lebih dikenal sebagai 

sampah, yang kehadirannya pada suatu saat dan tempat tertentu tidak 

dikehendaki lingkungan karena tidak memiliki nilai ekonomi. Limbah 

Industri merupakan limbah yang bersumber dari kegiatan industri baik 

karena proses secara langsung maupun proses secara tidak langsung. Melihat 

banyaknya hasil limbah di industri yang cukup besar dapat berdampak 

negatif bagi lingkungan sehingga untuk menghindari terjadinya dampak 

akibat limbah yang dihasilkan diperlukan suatu sistem pengelolaan yang 

terintegrasi dan berkesinambungan. Hal tersebut tercantum pada Undang-
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Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. Prinsip dalam pengelolaan limbah terdiri atas: 

1) Mencegah 

Prinsip ini bertujuan untuk mencegah timbulnya limbah pada 

sumbernya (waste avoidance/waste prevention) sehingga tidak 

dihasilkan limbah (zero waste). Upaya pencegahan ini dapat 

dilakukan melalui Penerapan prinsip produksi bersih (clean 

production) dan menerapkan teknik konservasi. 

2) Mengurangi 

Langkah kedua ini diterapkan apabila pencegahan tidak dapat 

dilakukan, yaitu dengan berupaya melakukan minimisasi atau 

pengurangan limbah (waste minimization/reduction). Upaya 

meminimalisir limbah ini juga dapat dilakukan dengan cara 

menerapkan produksi bersih dan atau penggunaan teknologi yang 

terbaik (best available technology/BAT) supaya dapat membantu 

mengurangi konsumsi energi dan sumber daya alam secara 

signifikan yang pada akhirnya dapat mengurangi timbulnya limbah. 

3) Menggunakan Kembali 

Langkah ini merupakan pemanfaatan dengan cara penggunaan 

kembali (reuse). Reuse adalah penggunaan kembali limbah dengan 

tujuan yang sama tanpa melalui proses tambahan secara kimia, fisika, 

biologi, dan atau secara termal. 

4) Mendaur Ulang 

Mendaur ulang komponen-komponen yang bermanfaat melalui 

proses tambahan secara kimia, fisika, biologi, dan atau secara 

termal yang menghasilkan produk yang sama ataupun produk 

yang berbeda. 

5) Memperoleh Kembali 

Langkah ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah dengan cara 

recovery, yaitu perolehan kembali komponen-komponen yang 

bermanfaat dengan proses kimia, fisika, biologi, dan secara 

termal. 
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6) Mengolah Secara Aman 

Pengolahan (processing) limbah dengan metode yang memenuhi 

persyaratan lingkungan dan keselamatan manusia. Contoh 

pengolahan yang umum adalah pembakaran limbah (insinerasi) 

dan penimbunan (landfilling) 

d. Praktik Problem Solving K3 

Problem solving cycle merupakan proses yang melibatkan 

identifikasi masalah, analisis dan pemecahan masalah. Tujuan utama dari 

pemecahan masalah adalah untuk mengatasi kendala dan mencari solusi 

yang terbaik dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan K3. 

Langkah problem solving cycle di bidang K3, antara lain: 

1) Identifikasi masalah dilakukan dengan menganalisis sumber 

bahaya (fisik, kimia, biologi, ergonomi, dan psikologis) dan 

potensi bahaya (unsafe act dan unsafe condition) di tempat kerja 

yang dapat mengakibatkan kecelakaan, PAK, maupun 

pencemaran lingkungan. 

2) Menentukan prioritas masalah dilakukan dengan cara 

menetapkan kriteria, memberikan bobot masalah, dan 

menentukan nilai. Salah satu metode yang sering digunakan 

adalah teknik kriteria matriks. 

3) Menentukan jalan keluar dilakukan dengan analisa SWOT 

(Strength, Weakness, Opportunity, dan Threat) untuk 

menentukan jalan keluar terbaik. Setelah itu, dilakukan 

penyusunan alternatif jalan keluar dan memilih prioritas dari 

jalan keluar tersebut. Dalam memilih prioritas jalan keluar juga 

mempertimbangan kondisi perusahaan. 

4) Plan of Action merupakan penjabaran atau rincian kegiatan yang 

akan dilaksanakan berdasarkan hasil dari perhitungan prioritas 

jalan keluar. 

5) Evaluasi Kegiatan dilaksanakan untuk melihat tingkat 

keberhasilan dari kegiatan yang telah dilakukan. Apabila terdapat 

temuan kembali, maka dapat mengulangi siklus Problem Solving 

Cycle. 
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Oleh karena itu, output pada kompetensi Problem Solving Cycle 

K3 adalah mampu melakukan mengidentifikasi masalah K3, 

menentukan prioritas masalah, menentukan jalan keluar, melaksanakan 

plan of action, dan melaksanakan evaluasi kegiatan yang telah disusun 

di perusahaan tempat magang. 

e. Praktik Inspeksi K3 

Inspeksi K3 adalah suatu upaya untuk memeriksa atau 

mendeteksi semua faktor (peralatan, proses kerja, material, area kerja, 

prosedur) yang berpotensi menimbulkan cedera atau PAK sehingga 

kecelakaan kerja ataupun kerugian dapat dicegah atau diminimalkan. 

Inspeksi K3 dapat dilakukan secara rutin dan berkala terhadap suatu 

objek kegiatan bertujuan untuk menemukan adanya kondisi, perilaku, 

dan perubahan yang tidak sesuai dengan ketentuan seharusnya. Tahapan- 

tahapan yang dilakukan saat melakukan inspeksi meliputi persiapan, 

pelaksanaan, pencatatan, laporan, perbaikan, dan tindak lanjut. Adapun 

tujuan dari inspeksi K3 meliputi: 

1) Menemukan adanya kondisi tidak aman; 

2) Menemukan adanya perilaku tidak aman; 

3) Menemukan adanya perubahan, baik perubahan peralatan 

maupun prosedur. 

f. Praktik Investigasi Kecelakaan 

 Investigasi kecelakaan merupakan suatu rangkaian kegiatan yang 

dilakukan untuk mencari penyebab utama terjadinya suatu kecelakaan dan 

menentukan dengan tepat tindakan perbaikan yang dilakukan setelah 

ditemukan fakta sebenarnya dari kecelakaan yang terjadi dan penyebab 

kecelakaan tersebut. Adanya investigasi kecelakaan bertujuan untuk 

menemukan bagaimana dan 

mengapa terjadi kecelakaan (fakta & penyebab), mencegah kecelakaan 

terulang kembali, menentukan tindakan perbaikan, dan memenuhi peraturan 

perundangan. 
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E. Jadwal Pelaksanaan 

Berdasarkan lama waktu pengajuan magang selama empat bulan, berikut 

rencana kegiatan magang yang direncanakan: 

 Tabel 2. Rencana Kegiatan Magang 

No Kegiatan Waktu 

1 • Pengenalan dan proses adaptasi di PT Multi 

Spunindo Jaya Tbk 

• Memperkenalkan diri kepada pembimbing K3 dan 

organisasi K3 

• Sejarah dan Visi Misi Perusahaan 

• Struktur Organisasi Perusahaan 

• Mempelajari Program K3 yang akan diterapkan di 

Perusahaan 

• Mengetahui kebijakan yang berlaku di perusahaan 

Waktu disesuaikan 

dengan kebijakan 

perusahaan 

2 Pemfokusan unit kerja sesuai dengan pengetahuan 

yang ingin digali dan interaksi dengan pembimbing 

untuk merencanakan keberlangsungan pencapaian 

kompetensi yang ingin didapat, terdiri dari : 

• Praktik Pengelolaan Manajemen Risiko K3 

• Praktik Pengelolaan Faktor Bahaya K3 

• Praktik Problem Solving K3 

• Praktik Pengelolaan Limbah 

• Praktik Inspeksi K3 

• Praktik Investigasi K3 

Waktu disesuaikan 

dengan kebijakan 

perusahaan 

3 Monitoring, evaluasi, dan tindak lanjut dari hasil 

perancangan penerapan program magang dalam 

pencapaian Kompetensi Utama dan Kompetensi 

tambahan 

Waktu disesuaikan 

dengan kebijakan 

perusahaan 

4 Penyusunan dan revisi laporan magang Mei 2026 
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5 Presentasi Akhir Magang Mei 2026 

 

F. Penutup 

Demikian proposal magang industri ini kami buat. Kami berharap proposal 

ini dapat memberikan gambaran terkait magang yang akan dilaksanakan dan dapat 

digunakan dalam mempertimbangkan penerimaan program magang kami. Besar 

harapan kami agar proposal ini dapat disetujui oleh pihak PT Multi Spunindo Jaya 

Tbk sehingga kami dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi PT Multi 

Spunindo Jaya Tbk. Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih. 
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